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ABSTRAK

Indah Paramita. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja
Keuangan pada Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia di
bawah bimbingan Ibu Mega Norsita. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh antara good corporate governance Yyang diproksikan dengan
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap Kinerja
perusahaan. Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional digunakan
sebagai variabel independen. Kinerja perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran dan sebagai variabel dependen.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan
tahun 2019-2021. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan regresi linier
berganda. Secara simultan, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional
mempengaruhi ROA. Secara parsial, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap ROA. Sedangkan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Kata kunci : Good corporate governance, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, ROA.



ABSTRACT

Indah Paramita. The Influence of Good Corporate Governance on
Financial Performance in the Mining Sector Listed on the Indonesia Stock
Exchange under the guidance of Ms. Mega Norsita. This study aims to examine
the effect of good corporate governance which is proxied by managerial
ownership and institutional ownership on company performance. Managerial
ownership and institutional ownership are used as independent variables. The
company performance used in this study uses ROA as a measure and as the
dependent variable. The sample used in this research is financial sector
companies in 2019-2021. The hypothesis in this study was tested using multiple
linear regression. Simultaneously, managerial ownership and institutional
ownership affect ROA. Partially, managerial ownership has no effect on ROA.
Meanwhile, institutional ownership has a significant effect on ROA.

Keywords : Good corporate governance, managerial ownership, institutional
ownership, ROA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator penting dalam melihat

kondisi suatu perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan yang merupakan
suatu kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis dengan alat-alat
analisis keuangan, sehingga dapat diketahui juga mengenai baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
suatu periode tertentu. Hal ini menjadi sangat penting agar sumber daya
digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan dalam
perusahaan.

Melakukan pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui
melalui dua sisi yaitu sisi internal dan eksternal. Pada sisi internal perusahaan
dapat diukur dengan cara melihat laporan keuangan dan pada sisi eksternal
perusahaan dapat diukur melalui nilai perusahaan dengan cara menghitung
Kinerja keuangan perusahaan. Indikator yang sering digunakan untuk menilai
Kinerja keuangan perusahaan adalah melalui pengukuran rasio keuangan.
Rasio keuangan yang umum untuk digunakan vyaitu rasio likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas.

Rasio yang sering digunakan untuk melakukan pengukuran Kinerja
keuangan adalah Return On Assets (ROA). ROA merupakan salah satu rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan secara

menyeluruh. ROA dapat menunjukkan efisiensi dari asset yang digunakan



dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA), maka
akan semakin baik pula kinerja perusahaan.

Menurut lzati & Margaretha (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerja perusahaan antara lain leverage, pertumbuhan perusahaan, ukuran
perusahaan, risiko, pajak, aset berwujud, likuiditas, dan tata kelola perusahaan
dan berbagai faktor lainnya. Namun, salah satu faktor terpenting yang
mempengaruhi kinerja perusahaan, yaitu corporate governance. Hal ini perlu
diteliti karena penelitian tentang corporate governance tidak konklusif dan
juga dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan
hasil yang berbeda-beda mengenai pengaruh corporate governance terhadap
Kinerja perusahaan.

Dilakukannya penelitian mengenai good corporate governance yaitu
karena pelaksanaan good corporate governance pada sektor pertambangan
sangat diperlukan untuk untuk sistem pengendalian dan pengaturan
perusahaan, sehingga dapat diketahui apakah laporan keuangan yang disajikan
oleh perusahaan adalah fakta yang sebenarnya mengenai kondisi ekonomi
perusahaan, karena jika laporan keuangan tidak menunjukkan informasi yang
sebenarnya mengenai Kinerja manajemen dapat berdampak pada tidak
maksimalnya tujuan yang dicapai pihak pengguna laporan keuangan.

Penerapan good corporate governance merupakan suatu kepedulian
perusahaan sebagai upaya dari komitmen perusahaan atas penerapan tata
kelola perusahaan yang lebih baik, dan selain itu, penerapan good corporate

governance merupakan suatu bagian dari upaya perusahaan untuk



meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan serta dalam
jangka panjang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. good
corporate governance yang baik yaitu dapat membantu terciptanya hubungan
yang kondusif serta dapat dipertanggungjawabkan diantara elemen-elemen
perusahaan (kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) dalam
meningkatkan kinerja perusahaan.

Pengukuran kepemilikan manajerial yaitu persentase total saham dari
seluruh direktur eksekutif dibandingkan dengan total saham (EI-Chaarani,
2014). Kepemilikan saham oleh pihak manajer menjadi penting untuk diukur
karna dapat berdampak pada sikap manajer dalam menjalankan aktivitas
perusahaan dengan lebih berhati — hati sehingga dapat menjaga pertumbuhan
perusahaan dan Kkinerja perusahaan dengan baik. struktur kepemilikan ekuitas
berpengaruh penting terhadap insentif manajerial dan nilai perusahaanJensen
dan Meckling (1976). Kepemilikan saham manajerial dapat mengurangi
insentif manajer untuk mengkonsumsi kemewahan, menyedot kekayaan
pemegang saham, atau terlibat dalam perilaku yang tidak memaksimumkan
nilai lainnya.

Menurut Iswada (2017) Kepemilikan institusional keberadaan investor
institusional bagi perusahaan merupakan mekanisme monitoring yang paling
efektif, bagi manajemen untuk mengambil suatu keputusan selain kepemilikan
institusional terdapat juga kepemilikan manajerial, kepemilikan ini dilihat dari
berapa banyak jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dalam suatu

perusahaan.



Berdasarkan uraian di atas peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh good corporate governance terhadap Kinerja keuangan,
dimana memang telah banyak dilakukan penelitian tersebut pada suatu
perusahaan tetapi untuk sektor pertambangan untuk saat ini masih kurang.
Sehingga penulis bertujuan untuk membuat penelitian yang lebih

memfokuskan pada perusahaan sektor pertambangan dengan mengambil judul

“Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan pada

Sektor Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada sektor pertambangan?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pada sektor pertambangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai penulis

adalah :

1. Untuk menguji apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan pada sektor pertambangan?

2. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap

Kinerja keuangan pada sektor pertambangan?



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis

Dapat menambah pengetahuan maupun wawasan dan juga bukti
empiris mengenai pengaruh peranan good corporate governance yang
diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan instituisonal
terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat secara praktis

Memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, OJK, dan
para analis keuangan lainnya mengenai pengaruh peranan good corporate
governance yang diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan
kepemilikan instituisonal terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga
dapat dijadikan bahan referensi dalam menilai kinerja keuangan

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu teori dasar yang

memiliki keterkaitan dalam menggambarkan apa itu good corporate
governance. Teori keagenan ini merupakan suatu bentuk dari game theory,
yang berarti suatu model kontraktual antara dua pihak atau lebih, yang
menjelaskan antara agent (manajemen suatu usaha) dengan principal (pemilik
usaha).

Ross (1973) menyatakan bahwa bisa dikatakan hubungan keagenan
muncul diantara dua (atau lebih) bagian dimana salah satu ditunjuk sebagai
agen yang bertindak atas nama atau sebagai perwakilan untuk pihak lain
(principal) yang merupakan pemegang saham dalam perusahaan. Teori
keagenan ini sendiri menyangkut hubungan kontraktual antara dua pihak
yaitu, principal (pemilik) dan agent (manajer), yaitu dimana pemilik
perusahaan yaitu investor menunjuk suatu agent sebagai manajer untuk
mengelola perusahaan atas nama pemilik (principal).

Di dalam suatu perusahaan terdapat dua kepentingan yang berbeda,
dimana pihak tersebut berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat
kemakmuran yang dikehendaki. Principal termotivasi untuk mengadakan
kontrak dengan tujuan mensejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang
selalu meningkat. Sedangkan agent berusaha untuk memaksimalkan kinerja,

antara lain dalam hal untuk memperoleh investasi, pinjaman, maupun kontrak



kompensasi (Jensen dan Meckling, 1976) dalam (Rahmawati dan Khoiruddin,
2017). Dengan adanya dua kepentingan yang berbeda antara kepentingan
principal serta kepentingan dari agent, maka perlu adanya suatu sistem untuk
menyelaraskan kedua kepentingan yang ada dalam perusahaan seperti good
corporate governance.

(El-Chaarani, 2014) "GCG menjadi sistem yang memberikan petunjuk dan
prinsip untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan, terutama kepentingan
manajer dengan kepentingan pemegang saham.” Dengan tujuan untuk
meminimalkan konflik kepentingan yang akan maupun sudah terjadi, maka
agent diharapkan dapat bertindak dalam melakukan pengelolaan di dalam
suatu perusahaan sesuai dengan kepentingan dari pemilik perusahaan yaitu
untuk meningkatkan return perusahaan sehingga berdampak dalam
meningkatkan kinerja pada perusahaan. Dan sebagai agent, manajer
diharapkan dapat bertanggung jawab secara moral untuk dapat
mengoptimalkan keuntungan dari para pemilik (principal) dengan
memperoleh kompensasi dari perusahaan sesuai dengan kontrak yang telah

disepakati oleh pemilik dan manajer.

2.2 Good Coroporate Governance
2.2.1 Pengertian Good Coroporate Governance

Pada tahun 1922 di Inggris oleh Cadbury Committee istilah “Corporate
Governance” pertama kali diperkenalkan, dan istilah yang dimaksud terdapat

dalam sebuah laporan yang dikenal dengan Cadbury Report. Di Indonesia



sendiri good corporate governance mulai ramai dikenal pada tahun 1997,
yaitu saat sedang terjadi krisis ekonomi menerpa Indonesia.

Good Corporate Governance menurut Bank Dunia merupakan aturan,
standar dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik
perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan penjabaran tugas dan
wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang saham
dan kreditur). Peraturan — peraturan yang ada mestinya dapat dilakukan atau
dijalankan oleh pemilik, direktur, maupun manajer perusahaan dengan baik,
sehingga diharapkan akan dapat terjadi keselaran tujuan dalam meningkatkan
Kinerja dalam perusahaan yang dimiliki oleh pemilik dan dikelola oleh
direktur dan manajer.

Tujuan utama dari GCG adalah untuk menciptakan sistem pengendaliaan
dan keseimbangan (check and balances) untuk mencegah penyalahgunaan dari
sumber daya perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan
perusahaan (Nur'ainy dan Nurcahyo, 2013). Yang diharapkan manajer maupun
direktur perusahaan dapat menggunakan sumber daya yang ada diperusahaan
secara tepat dan bijak sehingga tidak terjadi kepentingan individual dari
manajer dan direktur untuk memperoleh keuntungan lebih dari perusahaan.

Penerapan tata kelola perusahaan (good corporate governance) diharapkan
dapat menjaga kesinambungan atau keselarasan antara hak dan kewajiban
yang dimiliki oleh para pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah,
karyawan dan stakeholder lainnya sehingga tidak ada pihak yang akan merasa

dirugikan olehnya. Tidak diterapkan mekanisme good corporate governance



dalam suatu perusahaan dapat berdampak negatif bagi pertumbuhan
perusahaan, maka pihak manajemen sebaiknya harus benar-benar mengawasi
setiap aktivitas yang ada di perusahaan agar tidak terjadi penyimpangan
kepentingan dalam perusahaan.

Menurut Sukandar (2014) “penerapan dan pengelolaan corporate
governance yang baik merupakan sebuah konsep yang menekannya
pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar,
akurat, dan tepat waktu”. Dengan diperolehnya informasi dengan benar dai
principal ( pemegang saham), maka akan berpengaruh secara positif di dalam
perusahaan sehingga aktivitas dari manajer dan direktur dapat diawasi dengan
baik dikarenakan ketransparanan dari pihak manajer menginformasikan
Kinerja keuangan dalam peusahaan.

2.2.1.1 Prinsip — Prinsip Good Corporate Governance
a. Fairness (Keadilan)
Prinsip ini dapat menjamin adanya perlakuan yang adil dan
setara di dalam memenuhi hak-hak stakeholders yang ada
berdasarkan perjanjian serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pada prinsip keadilan ini, dapat ditekankan
bahwa semua pihak, yaitu baik pemegang saham minoritas
maupun asing harus diperlakukan sama atau setara.
Perusahaan diharapkan selalu memperhatikan kepentingan

dalri. pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya
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berdasarkan asas keadilan dalam menjalankan atau
mengelola aktivitas perusahaannya.

Transparency (Transparansi)

Prinsip ini mewajibkan adanya suatu informasi yang
terbuka, akurat dan tepat pada waktunya mengenai semua
hal penting yang berkaitan dengan kinerja suatu perusahaan,
kepemilikan perusahaan, dan para pemegang kepentingan
(stakeholders). Perusahaan diharuskan untuk menyediakan
informasi yang material dan relevan dengan cara yang
mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan
dalam melakukan pelaksanaan aktivitas perusahaan.
Accountability (Akuntabilitas)

Prinsip akuntabilitas menjelaskan mengenai fungsi,
struktur, sistem dan pertanggungjawaban organ dalam
perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana
secara efektif. Prinsip ini menegaskan pertanggungjawaban
manajemen terhadap perusahaan dan para pemegang saham.
Perusahaan diharapkan dapat mempertanggungjawabkan
Kinerjanya dalam perusahaan secara transparan dan wajar.
Prinsip akuntabilitas diperlukan agar perusahaan mencapai

Kinerja peruhaan yang baik dan berkesinambungan.
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d. Responsibility (Pertanggungjawaban)
Prinsip ini yaitu memastikan kesesuaian (kepatuhan) di
dalam melakukan pengelolaan perusahaan terhadap
korporasi yang sehat serta peraturan perundang - undangan
yang berlaku di lingkungan perusahaan. Dalam hal ini
perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terhadap
masyarakat atau stakeholders dan juga menghindari adanya
penyalahgunaan kekuasaan serta menjujung tinggi etika
dalam berbisnis serta tetap menjaga lingkungan bisnis yang
sehat, sehingga dapat memelihara kesinambungan usaha
perusahaan dalam jangka panjang.

e. Independency (Independensi)
Prinsip independensi, yaitu bagaimana pelaksanaan Good
Corporate Governance dapat berjalan lancer dengan cara
perusahaan harus dikelola secara independen sehingga
masing-masing bagian perusahaan tidak saling mendominasi
kepentingan bagian perusahaan dan tidak dapat di intervensi
oleh pihak lain.

2.2.1.2 Mekanisme Corporate Governance

Mekanisme merupakan cara kerja sesuatu secara tersistem

untuk memenuhi persyaratan tertentu. Mekanisme corporate

governance merupakan suatu prosedur dan hubungan yang jelas

antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang
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melakukan kontrol atau pengawasan terhadap keputusan.
Mekanisme dalam pengawasan corporate governance dibagi
menjadi dua kelompok yaitu internal dan eksternal (Nugrahanti
dan Novia, 2012).

Internal mechanisms atau mekanisme internal, adalah suatu
cara untuk melakukan pengendalian perusahaan dengan
menggunakan struktur dan proses internal, seperti Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS), komposisi dewan direksi, komposisi
dewan komisaris dan juga pertemuan dengan board of director.
Sedangkan external mechanisms atau mekanisme eksternal
adalah suatu cara memberi pengaruh dalam perusahaan selain
dengan menggunakan mekanisme internal, contohnya seperti
pengendalian oleh perusahaan dan pengendalian pasar.

Good Corporate Governance pada penelitian ini, di
proksikan dengan dua mekanisme, yaitu kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional sebagai berikut:

a. Kepemilikan manajerial
Kepemilikan manajerial merupakan keadaan dimana pihak
manajer mempunyai saham perusahaan atau dengan kata lain
manajer tersebut sekaligus merupakan pemegang saham dalam
perusahaan. Di laporan keuangan, kondisinya dapat diukur dari
besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh

manajer. Adanya kepemilikan manajerial akan sangat berkaitan
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dengan agency theory. Dalam agency theory, hubungan antara
manajer dan pemegang saham digambarkan sebagai hubungan
antara agent dan principal. Manajer sebagai agent dipercaya
oleh pemegang saham yang bertindak sebagai principal untuk
menjalankan perusahaan dan memaksimalkan sumber daya
agar tujuan perusahaan tercapai. Maka apabila seorang manajer
adalah suatu agent namun juga seorang principal, maka dapat
berpengaruh dalam manajer berperilaku dalam mengelola
perusahaan sehingga dapat berdampak dalam kinerja
perusahaan juga.
b. Kepemilikan Institusional

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
adalah kepemilikan institusional. Adanya suatu kepemilikan
institusional di suatu perusahaan dapat meningkatkan
pengawasan terhadap kinerja manajemen, dikarenakan untuk
mendukung Kinerja perusahaan maka digunakan sumber
kekuasaan yang diwakili oleh kepemilikan saham. Pengawasan
yang dilakukan oleh investor institusional sangat bergantung
pada besarnya jumlah investasi yang dilakukan pihak investor

institusional.

2.3 Kinerja Keuangan
Menurut Rudianto (2013:189), kinerja keuangan merupakan hasil atau

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan di dalam mengelola
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asset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja perusahaan

merupakan suatu gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan yang

dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui kinerja

perusahaan dalam periode tertentu. Kinerja keuangan perusahaan sangat erat

kaitannya dengan pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran Kinerja

digunakan dalam perusahaan untuk melakukan suatu perbaikan atas kegiatan

operasional perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis.

Menurut Munawir (2012:31) berpendapat bahwa tujuan dari adanya

pengukuran Kinerja keuangan yaitu :

23.1

231

2.3.2

Mengetahui tingkat likuiditas.

Likuiditas ini menunjukkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan
guna untuk memenuhi kewajiban keuangan yang seharusnya segera
diselesaikan oleh perusahaan saat ditagih.

Mengetahui tingkat solvabilitas.

Solvabilitas menunjukkan sebuah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya jika perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik keuangan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Mengetahui tingkat rentabilitas.

Rentabilitas atau yang biasa dikenal dengan profitabilitas ini

menunjukkan sebuah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

profit selama periode tertentu.
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2.3.3 Mengetahui tingkat stabilitas.

Stabilitas ini menunjukkan sebuah kemampuan perusahaan untuk
melakukan usahanya secara stabil, yang diukur dengan pertimbangan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayarkan beban bunga dari hutang-hutangnya tepat pada waktu yang
telah ditentukan.

Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan untuk melakukan suatu
perbaikan dan pengendalian atas kegiatan operasionalnya agar dapat
bersaing dengan perusahaan lain. Selain itu, pengukuran Kinerja juga
dibutuhkan untuk menetapkan strategi yang tepat dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan. Dengan kata lain mengukur Kkinerja perusahaan
merupakan pondasi tempat berdirinya pengendalian yang efektif.

Pengukuran kinerja keuangan meliputi Return On Asset (ROA),
Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM).

1. Return On Asset (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan
(Kasmir, 2012). ROA dapat digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan menghasilkan suatu keuntungan dengan
cara memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut.
ROA juga merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan suatu

perusahaan atas keseluruhan dana yang telah ditanamkan
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dalam kegiatan operasi perusahaan yang bertujuan untuk
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan.

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share merupakan jumlah laba per setiap saham
perusahaan yang beredar. EPS ini digunakan untuk dapat
menunjukkan seberapa besar laba yang dihasilkan per lembar
saham yang beredar, serta menunjukkan laba bersih yang siap
dibagikan kepada para pemegang saham.

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur laba yang
dihasilkan oleh setiap penjualan. NPM biasanya digunakan
untuk mengukur seberapa efisien perusahaan mengelola
perusahaan dan juga untuk memperkirakan profitabilitas di
masa yang akan datang berdasarkan peramalan penjualan yang

telah dibuat.

2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Ringkasan PenelitianTerdahulu
No. | Nama Peneliti | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian

1. | Dini Safitri; Pengaruh Good | Kuantitatif | Hasil penelitian membuktikan
Krishna Kamil | Corporate bahwa (1) Secara parsial
Governance Dewan Komisaris berpengaruh
Terhadap positif  signifikan  terhadap
Kinerja Kinerja Keuangan 2
Keuangan Pada Kepemilikan Institusional
Sektor berpengaruh positif signifikan

Pertambangan terhadap Kinerja Keuangan,
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Yang Terdaftar
Di Bursa Efek

(3) Kepemilikan Manajerial
tidak berpengaruh signifikan

Indonesia terhadap Kinerja Keuangan.
Periode 2016-
2019
Agus Analisis Kuantitatif | Penelitian ini berfokus pada
Suryanto; Pengaruh empat aspek vyaitu Komite
Refianto Penerapan Audit, Independensi,
(2019) Good Corporate Kepemilikan Institusional, dan
Governance Kepemilikan Manajerial.
Terhadap Keuangan  perusahaan  k
Kinerja (Audita, Utary, & Rusliansyah,
Keuangan 2019)inerja  telah  diukur
melalui Return On  Asset
(ROA).Menurut logika,peneliti
berhipotesis ~ bahwa  efek
signifikan pada kepemilikan
kelembagaan perusahaan
kinerja keuangan. Variabel
lain komite audit,
independensi dewan,
kepemilikan manajerial Kinerja
perusahaan tidak berpengaruh
pada ROA perusahaan. Dan
komite audit, dewan
independen, kepemilikan
institusional, kepemilikan
manajerial berdampak positif
terhadap Kinerja keuangan
perusahaan secara bersamaan.
Atika Yasyfa | Pengaruh Kuantitatif | Kinerja keuangan diproksikan
Audita, Anis | Dewan dengan ROA. Menggunakan
Rachma Komisaris, sampel dari 7 perusahaan yang
Utary, Kepemilikan terdaftar di BEIl selama 6
Rusliansyah Manajerial dan tahun yaitu 2011-2016, total
(2019) Kepemilikan observasi 42 sampel, dengan
Institusional menggunakan purposive
terhadap Kinerja sampling.
Keuangan pada Hasil penelitian menunjukkan
Perusahaan @ Dewan komisaris
Sektor independen berpengaruh
Perdagangan positif dan signifikan terhadap
yang Terdaftar Kinerja keuangan. 2
di BEI Kepemilikan Manajerial

berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. (3) Kepemilikan
Institusional berpengaruh
negative dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Keuangan.
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Salsabila Pengaruh Good | Kuantitatif | Hasil ~ pengujian  hipotesis
Sarafina, Corporate kedua diketahui F.sig o
Muhammad Governance (0,000) < 0,05 menunjukkan
Saifi Terhadap ada pengaruh signifikan secara
(2017) Kinerja simultan dari variabel Dewan
Keuangan Dan Komisaris Independen dan
Nilai Komite Audit terhadap Nilai
Perusahaan Perusahaan. Secara parsial
(Studi Pada masing-masing variabel Good
Badan  Usaha Corporate Governance
Milik  Negara berpengaruh signifikan
(Bumn)  Yang terhadap Kinerja Keuangan
Terdaftar Di dan Nilai Perusahaan. Nilai
Bursa Efek Adjusted R Square Good
Indonesia Corporate Governance
Periode 2012- terhadap Kinerja Keuangan
2015) adalah sebesar 40,2%
sedangkan 59,8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
Nilai Adjusted R Square Good
Corporate Governance
terhadap Nilai Perusahaan
adalah sebesar 51,8%
sedangkan 48,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.
Ivana Nina | Pengaruh GCG | Kuantitatif | Hasil penelitian ini
Esterlin Barus | terhadap Kinerja menunjukkan bahwa
(2016) Keuangan perusahaan yang baik tata
dengan CSR kelola sebagian tidak
sebagai mempengaruhi Kinerja
Pemoderasi  di keuangan Perusahaan
Perusahaan Pertambangan. Tetapi
Pertambangan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagian
mempengaruhi keuangan
Perusahaan pertambangan
Kinerja. Tanggung jawab sosial
perusahaan bukanlah variabel
moderat antara tata Kkelola
perusahaan yang baik dan
Kinerja keuangan.
Melia Pengaruh Good | Kuantitatif | Secara simultan, dewan
Agustina Corporate komisaris, komisaris
Tertius  dan | Governance independen, kepemilikan
Yulius  Jogi | terhadap Kinerja manajerial, dan ukuran
Christiawan Perusahaan pada perusahaan mempengaruhi
(2015) Sektor ROA. Secara parsial, dewan

Keuangan

komisaris dan

kepemilikan
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manajerial tidak berpengaruh
terhadap ROA. Sedangkan,
komisaris independen dan
ukuran perusahaan
berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap ROA.

7. | Rosy
Risgiyah,
Muhammad
Miqdad,
Kartika
(2014)

Pengaruh Good
Corporate
Governance
Terhadap
Kinerja
Keuangan
Perusahaan Pada
Industri
Perbankan Yang

Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

Kuantitatif

Hasil pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa Good
Corporate Governance (GCG)
tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan.
Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil dari penelitian
Azhar (2010) dan Pradita
(2009) yang menyimpulkan
bahwa  Good  Corporate
Governance tidak berpengaruh
terhadap kinerja  keuangan
secara partial.

2.5 Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teoritis seperti yang telah dijelaskan di atas,

maka kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Good Corporate Governance

Kinerja Keuangan

Penelitian ini akan membuktikan bahwa good corporate governance

sebagai variabel independen yang diukur dengan indikator ukuran manajerial

dan kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan

pertambangan sebagai variabel dependen yang diukur menggunakan indikator

Return On Assets (ROA).
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2.6 Pengembangan Hipotesis

2.6.1

2.6.2

Kepemilikan Manajerial terhadap Return On Assets

Dengan adanya kepemilikan suatu perusahaan bagi manajemen,
akan dapat lebih meningkatkan motivasi dari pihak manajemen
untuk bekerja dengan lebih baik dalam meningkatkan Kinerja
perusahaan. Hal ini dapat terjadi karna meningkat ataupun
menurunnya kinerja dalam Kkinerja perusahaan akan ikut
berdampak terhadap manajemen itu sendiri. Maka dari hal tersebut,
manajemen akan dapat lebih berhati-hati dalam mengambil sebuah
keputusan agar tidak merugikan perusahaan. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan EI-Chaarani (2014) yang mengukur
internal ~ ownership  berdasarkan  kepemilikan ~ manajer,
menghasilkan bahwa internal ownership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Kepemilikan manajer
dalam penelitian tersebut, merupakan faktor penting yang

mempengaruhi GCG dan kinerja bank (EI-Chaarani, 2014).

. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja keuangan.

Kepemilikan Institusional terhadap Return On Assets

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan
adalah kepemilikan institusional. Adanya kepemilikan institusional
di suatu perusahaan akan dapat mendorong peningkatan suatu

pengawasan agar lebih optimal terhadap Kinerja manajemen,
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karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang
dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap
Kinerja manajemen. Pengawasan yang dilakukan oleh investor
institusional sangat bergantung pada besarnya investasi yang
dilakukan investor intitusional. Semakin besar jumlah investasi
institusional terhadap perusahaan, maka semakin besar pula
pengawasan yang akan dilakukan oleh pihak institusional tersebut.
Hasil dari penelitian Agus Suryanto, Refianto (2019) komite audit,
dewan independen, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial berdampak positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan secara bersamaan.

H>: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.
2.7 Model Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat diuraikan

model penelitian:

Gambar 2.2
Model Penelitian

Kepemilikan
Manajerial (X1) Ha
Return On
Assets/ROA
— (Y)
Kepemilikan H,
Institusional (X2)




BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017:38). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah good corporate governance yang diukur dengan indikator
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Sedangkan variabel
dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
sektor pertambangan yang diukur dengan Return On Assets. Berikut definisi
beserta masing-masing pengukurannya yaitu:

1. Menurut Bank Dunia, Good Corporate Governance (GCG) adalah aturan,
standar dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik
perusahaan, direktur dan manajer serta informasi rinci dan uraian
tanggung jawab dan wewenang, serta tanggung jawab kepada investor
(pemegang saham dan kreditur).

GCG dalam penelitian ini diukur dengan indikator sebagai berikut:

a. Kepemilikan Manajerial merupakan keadaan dimana manajer
mempunyai saham perusahaan atau dengan kata lain manajer
tersebut sekaligus pemegang saham perusahaan. Dalam laporan
keuangan, keadaan ini dapat dilihat dari besarnya persentase

kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Rachmad (2013)

22
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memformulasikan Kepemilikan Manajerial dengan rumus sebagai

berikut:

1 . lah Saham Manajerial
Kepemilikan Manajerial — [umlah Saham Manajerial v 79094

Total Saham Beredar

b. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh
pemerintah, lembaga keuangan, lembaga hukum, lembaga asing,
dana perwalian dan lembaga lain pada akhir tahun. Rachmad
(2013) memformulasikan Kepemilikan Institusional dengan rumus

sebagai berikut:

Jumlah Saham Institusional

Ke . = X 1009
Pnstitusional Total Saham Beredar %

2. Kinerja Keuangan merupakan gambaran lengkap keadaan pada suatu
perusahaan dalam kurung waktu tertentu yang merupakan hasil atau
pencapaian yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dengan
menggunakan sumberdaya yang dimilikinya. Kinerja keuangan sendiri
sering dinilai terkait erat dengan tingkat kesehatan perusahaan. Kinerja
keuangan dalam penelitian ini diukur dengan indikator sebagai berikut:

a. Return on Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan manajemen
untuk menciptakan laba. Return on Asset dapat diperoleh dengan cara
menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total aset (laba
bersih dibagi total aset). (Fahmi, 2012: 98) Rumus Menghitung ROA
adalah sebagai berikut:

ROA = Earning After Tax (EAT) X 100%

Total Assets
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Keterangan :
Earning After Tax (EAT)  : Laba Setelah Pajak

Total Assets : Total Aktiva

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah dengan metode purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
suatu pertimbangan tertentu, dimana pada umumnya disesuaikan dengan
tujuan atau masalah dalam suatu penelitian. Kriteria dalam penelitian ini
adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2021.

2. Perusahaan pertambangan yang sudah terdaftar 10 tahun atau lebih di
Bursa Efek Indonesia, karena dianggap telah matang dan mewakili
sektor pertambangan yang terdaftar di BEI.

3. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan
dan laporan tahunan untuk periode yang berakhir 31 Desember selama

periode 2019-2021.

Dengan berdasarkan kriteria diatas, maka dapat dijelaskan pemilihan

sampel dapat disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Pemilihan Sampel Penelitian
No. Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 45
Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021.
2. | Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar 10 tahun 4)
atau lebih di Bursa Efek Indonesia.
3. | Perusahaan sektor pertambangan yang tidak menerbitkan (21)
laporan keuangan dan laporan tahunan untuk periode yang
berakhir 31 Desember selama periode 2019-2021.
Jumlah data 20
Tahun pengamatan 3
Total data yang digunakan dalam penelitian 60

Berdasarkan tabel 3.1 kriteria dan pemilihan sampel perusahaan perbankan

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 45 perusahaan dan

yang memenuhi Kriteria sampel berjumlah 20 perusahaan dengan menggunakan

penentuan sampel purposive sampling untuk periode 2019-2021. Dapat dijelaskan

dengan perhitungan sebagai berikut, 20 (perusahaan) x 3 (laporan keuangan 2019-

2021) = 60 sampel. Dimana 20 perusahaan tersebut dapat dijelaskan pada tabel

3.2 yaitu :
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No Nama Perusahaan Pertambangan Tanggal
Pencatatan (IPO)
1. PT. Adaro Energy Indonesia Thk. 16 Juli 2008
2. PT. Aneka Tambang Thk. 27 November 1997
3. PT. Apexindo Pratama Duta Thk. 10 Juli 2002
4. PT. Bumi Resources Minerals Thk. 9 Desember 2010
5. PT. Baramulti Suksessarana Tbk. 8 November 2012
6. PT. Bayan Resourcces Thk. 4 Agustus 2008
7. PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk. 10 Desember 2009
8. PT. Elnusa Tbk. 6 Februari 2008
9. PT. Energi Mega Persada Thk. 7 Juni 2004
10. | PT. Golden Energy Mines Thk. 17 November 2011
11. | PT. Harum Energy Thk. 6 Oktober 2010
12. | PT. Vale Indonesia Tbk. 16 Mei 1990
13. | PT. Indika Energy Tbk. 11 Juni 2008




26

14, PT. Resource Alam Indonesia Thk. 1 Juli 1991

15. | PT. Samindo Resources Thk. 27 Juli 2000

16. | PT. Perdana Karya Perkasa Tbk. 11 Juli 2007

17. | PT. Bukit Asam Thbk. 23 Desember 2002
18. PT. Petrosea Thk. 21 Mei 1990

19. | PT. Golden Eagle Energy Tbk. 29 Februari 2000
20. | PT. Timah Tbk. 12 Oktober 2006

Sumber: www.idx.ac.id (data diolah)

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif, yaitu penelitian yang berfokus pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan melakukan prosedur statistik.

Berdasarkan jenis data serta analisis data yang digunakan, penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif karena mengacu pada perhitungan data
yang berupa angka. Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian yang bertumpu pada filsafat positivisme,
tujuan dari penggunaan metode ini yaitu untuk melakukan penelitian terhadap
suatu populasi atau sampel tertentu dengan cara melakukan pengumpulan data
yang memanfaatkan instrumen penelitian. Teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random atau acak, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa sumber data historis.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,

maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
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adalah menggunakan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan data yang akan diolah dari laporan keuangan perusahaan
pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode pengamatan di website www.idx.co.id.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti peroleh dari laporan

keuangan perusahaan pertambangan selama periode tahun 2019-2021 yang bisa
dilihat pada website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu melalui media
perantara yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder pada umumnya berupa
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam data dokumenter
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2019-2021.

3.5 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2017:207) kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Kegiatan

dalam melakukan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data dan menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah

diajukan. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat dan menjelaskan hasil
temuan nantinya relasi antar variabel berdasarkan hasil analisis aplikasi yang
ada. Penggunaan statistik deskriptif variabel bermaksud agar peneliti
mendapat penjelasan yang dapat membantu dalam menginterpretasikan hasil
analisis data dan pembahasannya. Statistik deskriptif berhubungan dengan
pengumpulan data dalam bentuk tabulasibaik secara grafik ataupun numerik.
Peneliti akan melampirkan tabel, grafik dan penjelasan secara padat, ringkas
dan jelas untuk memastikan hasil analisis nantinya dapat dengan mudah
tercerna oleh pembaca.

3.5.2 Uji F (Uji Kelayakan Model)

Uji F sering disebut dengan uji ketepatan atau kelayakan model
(goodness of fit), menurut Ghozali (2016:98) uji kelayakan model yaitu
untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan
terhadap model regresi. Pengambilan keputusan pada uji kelayakan model

(Goodness of Fit) adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai goodness of fit statistic > 0,05 maka Ho ditolak yang
berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai

observasinya sehingga model penelitian belum tepat.
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2. Jika nilai goodness of fit statistic< 0,05 maka Ho diterima yang
berarti model mampu memprediksi nilai observasinya sehingga
model penelitian sudah tepat.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, dan uji autokorelasi

(Nikolaus, 2019:114).

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data
variabel independen dan data variabel dependen pada persamaan
regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan dengan model grafik, yaitu dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
tiap variabel independen saling berhubungan secara linear. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Uji multikolinearitas merupakan salah satu
syarat untuk pengujian regresi berganda. Multikolinearitas dapat

dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
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c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya
korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t
dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Uji
autokorelasi dapat diketahui dengan cara melakukan uji Durbin-

Watson (DW).

d. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari variabel residual satu ke
residual lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heterokedastisitas.

3.6 Uji Hipotesis Dan Analisis Data
3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis
lanjutan dari analisis regresi linear sederhana, ketika regresi linear
sederhana hanya menyediakan satu variabel independen (X) dan
satu juga variabel dependen (Y). Oleh karena itu, di sini regresi
linear berganda hadir untuk menutupi kelemahan regresi linear
sederhana ketika terdapat lebih dari satu variabel independen (X)
dan satu variabel dependen (Y). Model regresi tersebut adalah
sebagai berikut :

Y=za+ X1+ Xo+e
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Dimana arti dari simbol diatas adalah:
Y = Kinerja keuangan
a =Konstanta
X1 = Kepemilikan Manajerial
X2 = Kepemilikan Institusional
e =Error
3.6.2 Uji Hipotesis (Uji-t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang
dipakai dalam pengujian ini adalah jika value < 0,05 maka Ha

diterima dan jika value > 0,05 maka Ha ditolak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengetahui bagaimana
pengaruh dari penerapan good corporate governance dengan indikator
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan dari
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi
yang digunakan pada penelitian yaitu semua perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Melalui data yang didapatkan di BEI dengan situsnya www.idx.co.id,
dapat diperoleh data populasi dari perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar selama periode yang telah ditentukan sebanyak 20 perusahaan.
Sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang
merupakan metode pemilihan sampel penelitian dengan cara menggunakan
pemilihan atau kriteria tertentu. Periode waktu yang digunakan yaitu 3 tahun
pada tahun 2019-2021 sehingga mempunyai 60 data yang akan diteliti. Namun
terdapat data 4 data ekstrim dari 60 data yang diperoleh, sehingga peneliti
hanya menggunakan data sejumlah 56 data dari jumlah keseluruhan data
yaiutu 60 data. Pengurangan data yang dilakukan adalah agar data yang
diperoleh dapat berdistribusi normal dan lolos dari semua jenis pengujian yang

akan dilakukan.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif yang mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran tentang apa
yang akan diteliti dengan data sampel meski tidak memberikan analisis dan
kesimpulan yang biasanya bersifat umum. Analisis statistik deskriptif terdiri
dari rata-rata (mean), nilai maksimum dan nilai minimum, standar deviasi,
serta jumlah data penelitian.

Tabel 4.1
Analisis Statistik Descriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan Manajerial 56 .00 35.95 1.6625 5.51693
Kepemilikan Institusional 56 23.72 97.00( 70.3130 15.90504
Return On Assets 56 -6.74 22.20 6.1704 6.66026
Valid N (listwise) 56

Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan data statistik yang telah disajikan pada Tabel 4.1, maka dapat
diketahui gambaran dari variabel dependen dan masing-masing variabel
independen sebagai berikut:

Kepemilikan Manajerial menunjukkan rata-rata (mean) senilai 1,6625
dengan data minimum 0,00 terdapat dalam 11 perusahaan dari total 20
perusahaan, dan data maksimum 35,95 yaitu pada PT. Perdana Karya Perkasa Thk,
serta standar deviasi senilai 5,51693 yang menunjukkan bahwa data variabel
Kepemilikan Manajerial cukup baik.

Variabel Kepemilikan Institusional menunjukkan rata-rata (mean) senilai
70,3130 dengan data minimum 23,72 yaitu terdapat pada PT. Perdana Karya Perkasa

Tbk, dan data maksimum 97,00 yaitu terdapat pada PT. Golden Energy Mines
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Tbk, serta memiliki standar deviasi senilai 15,90504 sehingga menunjukkan
bahwa data variabel Kepemilikan Institusional cukup Baik.

Variabel Return On Assets memiliki rata-rata (mean) senilai 6,1704
dengan data minimum senilai -6,74 yaitu terdapat pada PT. Resource Alam
Indonesia Thk, dan data maksimum 22,20 yaitu terdapat pada PT. Golden Eagle
Energy Tbk, serta memiliki standar deviasi senilai 6,66026 sehingga
menunjukkan bahwa data variabel Return On Assets cukup baik untuk dapat diuji.

4.2 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 4.2
Hasil Uji Kelayakan Model ( Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 282.692 2 141.346 3.473 .038°
1 Residual 2157.055 53 40.699
Total 2439.747 55

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial

Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui nilai signifikan untuk
pengaruh Kepemilikan Manajerial (X1) dan Kepemilikan Institusional (X2
terhadap ROA () adalah sebesar 0,038 < 0,05 dan f hitung 3,473 < nilai f tabel
3,18, maka hal tersebut membuktikan bahwa Ha diterima yaitu Kepemilikan
Institusional (Xi1) dan Kepemilikan Institusional (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA (Y).
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Hasil Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen

dan data variabel dependen pada persamaan regresi berdistribusi normal

atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Return On Assets
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Berdasarkan data pada Gambar 4.3.1 Diagram Scatterplot Normalitas diatas dapat

diketahui bahwa data mengikuti garis dalam gambar Diagram terdistribusi normal.

Tabel 4.3.1
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N
Normal Parameters®?

Most Extreme Differences

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

56

OE-7
6.26252134
.088

.088
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Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z .662
Asymp. Sig. (2-tailed) 774

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Diolah dari data primer

Dari hasil tabel 4.3.1 diatas dapat dilihat bahwa Asymp. Sig sebesar 0,774
> 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini
berdistribusi normal sehingga dapat untuk dilanjutkan ke uji asumsi klasik
selanjutnya.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel
independen saling berhubungan secara linear. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas
merupakan salah satu syarat untuk pengujian regresi berganda. Multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Tabel 4.3.2

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolera | VIF

Error nce

(Constant) -5.591 4,594 -1.217 .229

 Kepemilikan 191 179 158| 1.069| .2900| .760| 1.315

~Manajerial

Kepemilikan 163 062 389| 2.624| .011| .760| 1.315

Institusional

a. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan ~ Gambar 4.3.2 diketahui nilai VIF variabel Kepemilkan

Manajerial(X1) 1,315 < 10 dan Kepemilikan Institusionall (X2) 1,315 < 10. Dan
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nilai Tolerance Value Kepemilikan Manajerial (X1) 0,760 > 0,1 dan Kepemilikan

Institusional (X2) 0,760 > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas.
4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara linear
antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat diketahui dengan cara melakukan uji

Durbin-Watson (DW).

Tabel 4.3.3
Model Summary Durbin-Watson

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .340° 116 .083 6.37959 1.734

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial
b. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan Gambar 4.3.3 Model Summary Durbin-Watson dapat
diketahui nilai d adalah 1,734, dL 1,4851, dU 1,6383 dan 4 — dU 2,3617. Dimana
dU 1,6383 < d 1,734 < 4- dU 2,3617, maka dapat disimpulkan tidak terdapat

autokorelasi pada data laporan keuangan pada penelitian ini.

4.3.4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari variabel residual satu ke residual lainnya. Model

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.3.4



38

Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Diolah dari data primer

Berdasarkan Gambar 4.3 Diagram Scatter Plot diatas dapat diketahui
data titik-titik cukup tersebar merata dan tidak bertumpuk sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji ini data menjadi normal
setelah menggunakan outliers outside pada uji regresi linier berganda dan
ditemukan 4 data terjadi outliers outside sehingga data yang pada awalnya

berjumlah 60 data sampel menjadi 56 data sampel.

4.4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang dipakai dalam pengujian ini

adalah jika value < 0,05 maka Ha diterima dan jika value > 0,05 maka Ha ditolak.



39

Tabel 4.5
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.591 4.594 -1.217 .229
N Kepemilikan 191 179 158 1.069|  .290
Manajerial
Kepemilikan
Institusional .163 .062 .389 2.624 .011

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Diolah dari data primer

4.4.1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui Nilai Sig. Untuk pengaruh Kepemilikan Manajerial (X1)
terhadap ROA (Y) adalah sebesar 0,290 > 0,05 dan nilai t Hitung 1,069 <t
tabel 2.00758, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti
Kepemilikan Manajerial (X1) tidak berpengaruh secara signifikan
terhandap ROA (Y).

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan ROA. Hal ini dapat disebabkan oleh monitoring atau
pengawasan yang dilakukan oleh kepemilikan manajerial terhadap Kinerja
perusahaan  berjalan dengan tidak efektif sehingga tidak mampu
meningkatkan kinerja perusahaan.

Di Indonesia juga belum banyak pihak manajemen yang memiliki
saham perusahaan dengan jumlah yang cukup signifikan. Hasil yang tidak

signifikan inilah yang menunjukkan bahwa pasar tidak menggunakan
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informasi mengenai kepemilikan manajemen dalam melakukan penilaian
investasi. Hal ini dapat dikarenakan proporsi kepemilikan manajerial
dalam perusahaan yang adan di Indonesia masih sangat rendah, sehingga
penerapan  kepemilikan manajerial untuk membantu penyatuan
kepentingan antara manajer dan pemilik agar dapat memotivasi manajer
dalam melakukan tindakan guna meningkatkan kinerja perusahaan belum
dapat berjalan efektif. Dengan kepemilikan mamajemen atas saham pada
perusahaan mengakibatkan pihak manajemen belum dapat merasa ikut
memiliki perusahaan dikarenakan keuntungan yang diperoleh dari hasil

perusahaan tidak dapat dinikmati sendiri oleh manajer perusahaan.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui Nilai Sig. Untuk pengaruh Kepemilikan Institusional
(X2) terhadap ROA (Y) adalah sebesar 0,011 < 0,05 dan nilai t Hitung
2,624 > t tabel 2.00758, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima
yang berarti Kepemilikan Institusional (X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA (Y). Hal ini dapat dikarenakan tingkat kepemilikan banyak
pihak institusi yang memiliki saham perusahaan dengan jumlah yang
cukup signifikan. Hasil yang signifikan inilah yang menunjukkan bahwa
pasar dapat menggunakan informasi mengenai kepemilikan institusional
dalam melakukan penilaian investasi. Hal ini karena proporsi kepemilikan

institusional dalam perusahaan yang lumayan tinggi. Kepemilikan saham
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institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan menunjukkan
bahwa fungsi kontrol dari pemilik sangat menentukan dalam

meningkatkan kinerja perusahaan.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisi kesimpulan dan saran yang terdiri atas

kesimpulan, keterbatasan penelitian, seta saran dari penelitian.

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh good corporate
governance terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan sektor tambang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

1. Good Corporate Governance yang diproksikan oleh Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional berpengaruh secara positif
terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return On Assets
(ROA).

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan. Artinya tinggi atau rendahnya proporsi
kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan tidak menjamin adanya
peningkatan Kinerja keuangan perusahaan.

3. Kepemilikan Institusional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi kontrol oleh

kepemilikan institusional dapat meningkatkan kinerja dalam perusahaan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, keterbatasan

penelitian tersebut antara lain:

1. Periode pengamatan terbatas selama tahun 2019-2021

2. Waktu penelitian terbatas

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian serta hal-hal yang terkait dengan

keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Bagi para investor serta para calon investor perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia untuk bisa berhati-hati dalam mengambil keputusan
investasi yaitu dengan memperhatikan aspek Good Corporate Governance
yang ada dalam perusahaan apakah sudak cukup baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya untuk memperoleh penelitian yang lebih baik,
memperpanjang waktu penelitian serta perhatikan tenggang masa waktu

penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Input SPSS kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional
dan Return On Assets perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Kepemilikan | Kepemilikan Return On
Manajerial Institusional | Assets (ROA)
No | Nama Perusahaan | Tahun % % %
12.4 43,91 5.6
1 (ADRO) 2019
PT. Adaro Energy 12.4 43.91 2.3
Indonesia Thk. 2020
12.4 43,91 12.3
2021
0 65 0.64
2 (ANTM) 2019
PT. Aneka 0 65 3.62
Tambang Tbk. 2020
0 65 5.66
2021
1.07 83.98 4.07
3 (APEX) 2019
PT. Apexindo 1.07 86.98 13.24
Pratama Duta Tbk. 2020
1.07 86.98 1.02
2021
0 79.85 0.18
4 (BMRS) 2019
PT. Bumi
Resources Minerals 0 88.69 0.67
Thk. 2020
0 75.88 7.05
2021
0.3 90.74 12.15
5 (BSSR) 2019
PT. Baramulti 0.2 90.74 11.59
Suksessarana Thk. 2020
0.2 90.74 47.13
2021
5.86 89.82 17.48
6 (BYAN) 2019
PT. Bayan 5.86 89.99 20.3
Resourcces Thk. 2020
6.28 71.16 49.83
2021
0 59.9 1.35
7 (DSSA) 2019
PT. Dian
Swastatika Sentosa 0 59.9 -2.9
Thk. 2020




0 59.9 3.99
2021
0 56 5.24
8 (ELSA) 2019
0 56 3.29
PT. Elnusa Tbk. 2020
0 56 1.5
2021
0 43,77 4,12
9 (ENRG) 2019
PT. Energi Mega 0 39.93 6.35
Persada Tbk. 2020
0 51.34 3.79
2021
0 97 8.38
10 (GEMS) 2019
PT. Golden Energy 0 97 11.54
Mines Thk. 2020
0 97 41.98
2021
0.1 78.1 4.14
11 (HRUM) 2019
PT. Harum Energy 0.1 79.88 11.86
Thk. 2020
0.1 79.88 8.5
2021
0 79.51 2.58
12 (INCO) 2019
PT. Vale Indonesia 0 79.51 3.58
Thk. 2020
0 79.36 6.7
2021
0.9 68.44 -0.5
13 (INDY) 2019
PT. Indika Energy 0.9 68.44 -3.36
Thk. 2020
0.9 68.44 1.56
2021
0.35 64.88 4.39
14 (KKGI) 2019
PT. Resource
Alam Indonesia 0.2 64.85 -6.74
Thk. 2020
0.22 64.85 17.48
2021
0 73.21 16.28
15 (MYOH) 2019
PT. Samindo 0 73.21 14.9
Resources Thk. 2020
0 73.21 16.42

2021




49.56 0 -57.9
16 (PKPK) 2019
PT. Perdana Karya 35.95 23.72 0.04
Perkasa Tbk. 2020
0 50.09 -1.36
2021
0 65.93 6.28
17 (PTBA) 2019
PT. Bukit Asam 0 65.93 9.92
Tbk. 2020
0 65.93 21.9
2021
0 84.21 5.66
18 (PTRO) 2019
0 84.81 6.09
PT. Petrosea Thk. 2020
0 84.81 6.33
2021
0.21 85.28 0.78
19 (SMMT) 2019
PT. Golden Eagle 0.27 85.28 1.87
Energy Tbk. 2020
0.27 83.65 22.2
2021
0 65 -3
20 (TINS) 2019
0 65 -2.35
PT. Timah Tbk. 2020
0 65 8.87

2021




Lampiran 2.Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan Manajerial 56 .00 35.95 1.6625 5.51693
Kepemilikan Institusional 56 23.72 97.00 70.3130 15.90504
Return On Assets 56 -6.74 22.20 6.1704 6.66026
Valid N (listwise) 56

Lampiran 3. Hasil Output Perhitungan SPSS. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 56
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 6.26252134
Absolute .088
Most Extreme Differences Positive .088
Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z .662
Asymp. Sig. (2-tailed) 774

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) -5.591 4.594 -1.217| .229
Kepemilikan
:Manajerial 191 179 158 1.069 .290 .760| 1.315
Kepemilikan 163 .062 389 2.624| .011 .760| 1.315
Institusional

a. Dependent Variable: Return On Assets

3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .3402 116 .083 6.37959 1.734

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial

b. Dependent Variable: Return On Assets

4. Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets
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Lampiran 4 Hasil Output Perhitungan SPSS Analisis Regresi Linier

Berganda
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .340? 116 .083 6.37959 1.734

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial

b. Dependent Variable: Return On Assets




Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.591 4.594 -1.217 .229
Kepemilikan
1 Manajerial 191 179 .158 1.069 .290
Kepemilikan
Institusional .163 .062 .389 2.624 .011
a. Dependent Variable: Return On Assets
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 282.692 2 141.346 3.473 .038°
1 Residual 2157.055 53 40.699
Total 2439.747 55

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial
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